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ABSTRAK 

 
Dian Rupitasari : 1601035004 “Efikasi Guru dalam Menangani Anak Tunarungu 

di Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana efikasi guru dalam 

menangani anak tunarungu di Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan, 

(2) Mengetahui faktor yang mempengaruhi efikasi guru dalam menangani anak 

tunarungu di Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan, (3) Mengetahui 

klasifikasi serta dampak dari efikasi guru di Sekolah Inklusi Montessori Aluna 

Jakarta Selatan.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 3 (orang) yaitu Guru. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. Data dianalisis teknik 

deskriptif kualitatif dengan validasi data menggunakan Triangulasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Guru memiliki keyakinan dan 

kepercayaan diri sehingga melahirkan efikasi guru. Sehingga pada saat mengajar di 

dalam kelas, guru tidak merasa khawatir dan ragu-ragu. (2) Efikasi guru diperoleh 

dari pengalaman mengajar masing-masing, pengalaman keberhasilan dan 

kegagalan oranglain, persuasi verbal dan kondisi emosi. (3) Guru mengatasi 

kegagalan dengan menghadapinya dan mengatasi setiap kesulitannya masing-

masing. (4) Efikasi Guru yang tinggi melahirkan keyakinan dan kepercayaan diri 

yang kuat sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan secara maksimal. 

 

Kata Kunci : Efikasi diri, Efikasi Guru, Anak Tunarungu, Sekolah Inklusi.  
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ABSTRACT 

 
Dian Rupitasari: 1601035004 "Teacher Efficacy in Handling Deaf Children at the 

Aluna Montessori Inclusion School, South Jakarta". Essay. Jakarta: Early 

Childhood Education Teacher Education Study Program, Teacher Training and 

Education Faculty, Prof. Muhammadiyah University Dr. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to: (1) To find out how the efficacy of teachers in dealing with deaf 

children at the Aluna Montessori Inclusion School, South Jakarta, (2) Know the 

factors that influence teacher efficacy in dealing with deaf children at the Aluna 

Montessori Inclusion School, South Jakarta, (3) Knowing classification and the 

impact of teacher self-efficacy at the Aluna Montessori Inclusion School, South 

Jakarta. 

 

This research uses a descriptive qualitative approach. Subjects in this study were 3 

(people), namely teachers. The data was collected by means of observation, 

documentation and in-depth interviews. The data were analyzed by a qualitative 

descriptive technique with data validation using triangulation. 

 

The results showed that (1) The teacher had confidence and self-confidence that 

gave birth to self-efficacy in the teacher. So that when teaching in the classroom, 

the teacher does not feel worried and hesitant. (2) Teachers' self-efficacy is obtained 

from their respective teaching experiences, experiences of other people's successes 

and failures, verbal persuasion and emotional conditions. (3) Teachers overcome 

failures by facing them and overcoming each of their difficulties. (4) High self-

efficacy in teachers creates strong confidence and self-confidence so as to achieve 

maximum educational goals. 

 

Keywords: Self-efficacy, Teachers, Deaf Children, Inclusion Schools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam 

menjamin kelangsungan hidupnya. Selaras dengan UU No. 20 Tahun 2003 1 

(1) yang menyebutkan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Presiden 

Republik Indonesia, 2003, p. 3). Pendidikan merupakan suatu upaya yang 

terencana dalam melakukan perwujudan proses pembelajaran yang dilalui oleh 

peserta didik dalam melakukan pengembangan berbagai potensi yang ada di 

dalam diri masing-masing peserta didik. Dengan adanya pendidikan, peradaban 

bangsa dapat terwujud sehingga menciptakan manusia unggul di dalamnya.  

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan dibutuhkan sosok yang mampu 

menjadi tumpuan proses selama pendidikan berlangsung (Widyaningrum et al., 

2019, p. 36). Guru adalah sosok yang dibutuhkan dalam mencapai dan 

mewujudkan tujuan pendidikan, sehingga selama dalam suatu Pendidikan, guru 

dijadikan sebagai suatu proses dalam melakukan pendidikan itu sendiri secara 

langsung.
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Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah (Presiden Republik Indonesia, 2005, p. 2). Guru 

merupakan seseorang yang berperan penting dan sosok yang sangat dibutuhkan 

di dalam dunia pendidikan mulai dari mengajar, mendidik, membimbing, 

mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik mulai dari pendidikan anak usia 

dini sampai pada pendidikan menengah. Dalam hal ini, dunia pendidikan 

membutuhkan guru sebagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

sebaik-baiknya. 

Seiring berkembangnya pendidikan di Indonesia, pemerintah 

memperluas layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yaitu dengan 

menyelenggarakan pendidikan inklusif (Muzdalifah & Billah, 2017, p. 27). 

Pendidikan di Indonesia mulai berkembang sesuai dengan kebutuhannya, tak 

terkecuali dalam perluasan pelayanan pendidikan bagi anak penyandang 

kebutuhan khusus. Perluasan pendidikan yang ada di Indonesia ini berupa 

pelayanan pendidikan inklusif.  

Hal di atas senada dengan UUD 45 Ayat 31 Pasal 1, setiap warga berhak 

mendapat pendidikan, tidak terkecuali anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, Pemerintah membuat Permendiknas RI Nomor 70 Tahun 2009 

yang mengenai pendidikan inklusif.  
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Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 

dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara 

bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2009 pasal 

1).Pendidikan inklusif merupakan suatu pendidikan dengan sistem yang 

memberlakukan semua peserta didik kedalam satu lembaga pendidikan, dimana 

keseluruhan peserta didik ini terdiri dari anak yang memiliki kelainan, anak 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa menjadi satu dengan 

anak normal pada umumnya. Dalam hal ini, suatu layanan pendidikan inklusif 

menyertakan seluruh peserta didik, baik anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan 

memerlukan pelayanan yang spesifik dan berhak mendapatkan pendidikan 

inklusif, berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini 

mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan (Garnida, 2015, p. 8). 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan anak normal pada umumnya, sehingga anak dengan 

kebutuhan khusus ini memiliki pelayanan dan pendidikan yang bersifat khusus 

pula.  

Anak berkebutuhan khusus ini memiliki beberapa jenis, mulai dari 

masalah pendengaran (tunarungu), penglihatan (tunanetra), mental 
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(tunagrahita), emosi (tunalaras), fisik (tunadaksa), autisme, dan hambatan 

lainnya. 

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya 

pendengarannya sehingga mengalami gangguan berkomunikasi secara verbal 

(Gunawan, 2016, p. 10). Tunarungu adalah permasalahan yang terjadi pada 

pendengaran yang diakibatkan oleh berbagai faktor penyebab. Tuna rungu ini 

adalah seseorang yang tidak memiliki kemampuan mendengar sebagaimana 

orang normal pada umumnya, di mana fungsi pendengaran yang ada berfungsi 

sedikit atau mungkin bisa tidak sama sekali. Tunarungu ini adalah permasalahan 

yang terjadi pada semua kalangan, bisa di mulai dari orang dewasa dan bahkan 

anak kecil sekalipun. Pada beberapa penderita tunarungu, ada yang 

menggunakan alat bantu dengar untuk mengoptimalkan fungsi pendengarannya 

yang sedang bermasalah. 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak tunarungu, peran guru 

sangatlah diperlukan dalam pengoptimalan aspek aspek perkembangannya. 

Guru diharuskan untuk melakukan pembelajaran yang dapat memaksimalkan 

aspek perkembangan anak tunarungu. Peran guru ini tidak lepas dari keyakinan 

atau efikasi guru dalam menangani anak tunarungu.  

Efikasi merupakan keyakinan individu akan kemampuannya untuk 

mengatur dan melaksanakan rangkaian tindakan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas tertentu (Muhammad et al., 2019, p. 137). Efikasi adalah 

suatu sikap yakin yang timbul dalam diri seseorang dalam mengatur dan 

melakukan suatu pekerjaannya sehingga mampu tercapai sesuai dengan 
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tujuannya. Efikasi merupakan suatu keyakinan dan kepercayaan diri yang 

dimiliki seseorang sehingga seseorang tersebut akan lebih mampu dalam 

mencapai tujuannya. Semakin tinggi efikasi yang dimiliki oleh seseorang, maka 

semakin besar tingkat keberhasilan yang akan dicapainya. 

Seorang guru dituntut untu34EEk dapat mengatasi segala permasalahan 

yang ada di dunia pendidikan. Permasalahan pendidikan saat ini menjadi 

hambatan yang menakutkan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Permasalahan yang sering muncul adalah belum siapnya guru dalam 

menghadapi dan menangani peserta didik, tak terkecuali pada anak-anak 

dengan kebutuhan khusus atau anak anak luar biasa.  

Guru yang memiliki efikasi yang tinggi akan mengerahkan usaha yang 

lebih besar dalam pengajaran mereka dan lebih gigih membantu siswa belajar, 

dan sebaliknya, guru yang memiliki efikasi rendah akan mudah menyerah jika 

menemui kesulitan saat mengajar siswa (Paramastri & Ira, 2016, p. 216). Efikasi 

ini diperlukan oleh setiap guru dalam menghadapi anak usia dini, tak terkecuali 

dalam menangani anak tunarungu. Efikasi guru ini sangat diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang memadai dalam menangani anak tunarungu. 

Dengan terbangunnya efikasi, guru akan semakin mampu dan percaya diri 

dalam melakukan pengajaran di dalam kelas. Tingkat efikasi yang tinggi pada 

guru akan berdampak positif di dalamnya, mulai dari guru dapat 

mengkondisikan kelas sampai pada tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut. 

Sebaliknya apabila tingkat efikasi yang rendah pada guru maka akan berdampak 

negatif pula pada guru tersebut. Guru dengan tingkat efikasi yang tinggi akan 
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memiliki keyakinan dan tingkat percaya diri yang tinggi pula sehingga guru 

tersebut berkerja tanpa adanya beban di dalam dirinya. Efikasi inilah yang harus 

dimiliki oleh setiap guru disamping sikap profesional, kompetensi dan 

ketrampilannya. Efikasi inilah yang dapat mendorong ketercapaian seorang 

guru dalam mewujudkan suatu tujuan pendidikan. Efikasi yang tinggi ini 

menjadi suatu awal yang baik dalam dunia pendidikan karena dapat 

memudahkan guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. 

Pada Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan terdapat anak-

anak dengan beberapa penyandang gangguan perkembangan seperti gangguan 

pendengaran (tunarungu), autis ringan (down syndrome) dan anak reguler atau 

anak normal pada umumnya.  Dalam hal ini perlu adanya perhatian guru dalam 

memberikan fasilitator pada anak reguler dan anak tunarungu. Peran guru dalam 

memberikan fasilitator pendidikan ini tak luput dari efikasi guru yang dimiliki 

oleh masing-masing guru di Sekolah Inklusi Montessori Aluna, Jakarta Selatan.  

Merupakan suatu keunikan tersendiri bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian mengenai “Efikasi Guru dalam menangani anak tunarungu di 

Sekolah Inklusi Montessori Aluna”. Peneliti ingin mengetahui mengenai efikasi 

guru di Sekolah Inklusi Montessori Aluna dikarenakan guru-guru memiliki 

tingkat efikasi yang baik dalam menangani dan mengajar anak tunarungu di 

kelas inklusi. Tingkat efikasi yang baik ini tentunya menjadikan suatu 

ketertarikan tersendiri bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Selanjutnya 

lebih lanjut, peneliti ingin mengetahui Efikasi Guru dalam Menangani Anak 
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Tunarungu, Faktor yang mempengaruhinya serta klasifikasi dan dampak yang 

ditimbulkan. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Saat ini masih banyak guru yang kurang percaya diri dan yakin dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Oleh sebab itu, menjadikan 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas menjadi tidak kondusif dan mampu 

berdampak buruk dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga saat ini, 

efikasi dibutuhkan oleh setiap guru dalam memberikan pembelajaran di dalam 

kelas. Karena Efikasi guru adalah keyakinan guru dalam melakukan kegiatan 

mengajar di dalam kelas sehingga proses pembelajaran dapat menjadi maksimal 

dan optimal.  

Dalam hal ini, efikasi seorang guru juga berpengaruh dalam mendidik 

anak tak terkecuali pada anak yang memiliki kebutuhan khusus, salah satunya 

adalah anak tunarungu. Anak tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan 

pada sistem pendengarannya dan memerlukan peran ekstra guru dan 

pembelajaran khusus untuk mengembangkan aspek perkembangannya. 

Berdasarkan hal tersebut, fokus penelitian “Efikasi Guru dalam 

Menangani Anak Tunarungu di Sekolah Inklusi Montessori Aluna” dan 

subfokus penelitian yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Efikasi Guru dalam Menangani Anak Tunarungu di Sekolah Inklusi 

Montessori Aluna Jakarta Selatan. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi efikasi guru yang menangani anak tunarugunu 

di Sekolah Inklusi Mntessori Aluna Jakarta Selatan.  

3. Klasifikasi serta Dampak dari Efiksi Diri Guru di Sekolah Inklusi 

Montessori Aluna Jakarta Selatan.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka pertanyaan penelitian yang terkandung dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana efikasi guru dalam menangani anak tunarungu di Sekolah 

Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efikasi guru yang menangani anak 

tunarugunu di Sekolah Inklusi Mntessori Aluna Jakarta Selatan ? 

3. Apa saja klasifikasi serta dampak dari efiksi diri guru di Sekolah Inklusi 

Montessori Aluna Jakarta Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai beriku :  

1. Untuk mengetahui bagaimana efikasi guru dalam menangani anak 

tunarungu di Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi efikasi guru dalam 

menangani anak tunarungu di Sekolah Inklusi Montessori Aluna Jakarta 

Selatan. 
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3. Untuk mengetahui klasifikasi serta dampak dari efikasi guru di Sekolah 

Inklusi Montessori Aluna Jakarta Selatan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat diketahui manfaat penelitian 

yang ada adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan akan bagaimana 

efikasi guru dalam menangani pada anak tunarungu. 

2. Manfaat Empiris  

a. Penulis 

Menambah ilmu dan wawasan tentang bagaimana efikasi guru yang 

tepat dalam menangani anak tunarungu. 

b. Penelitian Selanjutnya 

Menjadi salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai efikasi 

guru dalam menangani anak tunarungu. 

c. Mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Dijadikan referensi atau masukan bagi mahasiswa Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini untuk menambah ilmu mengenai efikasi 

guru dalam menangani anak tunarungu.  
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d. Lembaga  

Dijadikan salah satu referensi dalam penelitian mengenai mengenai 

efikasi guru dalam menangani anak tunarungu khususnya di Program 

Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) 

UHAMKA. 
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